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Pendahuluan 

Pendidikan di era globalisasi tidak hanya membutuhkan keterampilan kognitif tetapi 

juga etika yang kuat untuk mempersiapkan individu menjadi warga dunia yang 

bertanggung jawab (Al-Attas, 1995). Sosiologi pendidikan, yang mempelajari hubungan 

antara pendidikan dan masyarakat, menyediakan platform untuk mengintegrasikan 

nilai-nilai sosial dan budaya ke dalam proses belajar mengajar (Rahman, 2011). Di 

Indonesia, sebagai negara dengan mayoritas penduduk Muslim, penerapan nilai-nilai 

Islam dalam pendidikan menjadi semakin penting untuk mengembangkan generasi 

yang tidak hanya pintar secara intelektual tetapi juga kuat secara moral dan spiritual 

(Zubaedi, 2011). 

Nilai-nilai Islam yang meliputi keadilan, kasih sayang, tanggung jawab, dan 

persaudaraan dapat menjadi panduan dalam pendidikan sosiologi. Pendidikan yang 

berbasis nilai seperti ini akan memberikan pemahaman lebih mendalam tentang isu-isu 

sosial serta memperkaya tujuan pembelajaran, yang tidak sekadar berorientasi pada 

pencapaian akademis tetapi juga pada pengembangan karakter dan etika. 

Konsep Dasar Nilai-nilai Islam dalam Pendidikan 

Nilai-nilai Islam dalam pendidikan mencakup prinsip-prinsip dasar yang sangat relevan 

dengan ilmu sosiologi. Al-Ghazali (2014) dalam Ihya Ulumuddin menegaskan pentingnya 

pendidikan yang bukan hanya berorientasi pada ilmu pengetahuan tetapi juga pada 

pembentukan akhlak. Prinsip-prinsip Islam seperti adl (keadilan), rahmah (kasih 

sayang), dan amanah (tanggung jawab) membentuk fondasi moral yang dapat 

memperkaya tujuan pendidikan. 

Saeed et al. (2020) menjelaskan bahwa pendidikan yang didasari nilai-nilai Islam 

memungkinkan peserta didik untuk memahami konsep keadilan sosial, kerja sama, dan 

pentingnya kontribusi dalam masyarakat. Dalam konteks sosiologi, pemahaman ini 

memberi mereka panduan dalam menganalisis fenomena sosial secara etis, yang sangat 

diperlukan untuk membangun masyarakat yang harmonis dan sejahtera. 

Integrasi Nilai-nilai Islam dalam Kurikulum Sosiologi Pendidikan 

Mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam kurikulum sosiologi pendidikan dapat 

dilakukan melalui beberapa pendekatan, antara lain: 



1.​ Pendekatan Tematik: Menggunakan tema-tema sosial yang relevan dengan 

nilai-nilai Islam, seperti keadilan dan persaudaraan, dalam setiap topik sosiologi. 

Misalnya, saat membahas stratifikasi sosial, pengajar dapat memperkenalkan 

konsep keadilan dalam Islam yang menekankan persamaan hak dan kewajiban 

antarindividu (Yusuf, 2013). 

2.​ Metode Kolaboratif: Menerapkan metode pembelajaran kolaboratif di mana 

peserta didik dilatih untuk bekerja sama dan berdiskusi. Penelitian oleh 

Noddings (2005) menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif meningkatkan 

empati, yang relevan dengan nilai ukhuwah atau persaudaraan dalam Islam. 

3.​ Studi Kasus dan Diskusi Moral: Diskusi berbasis studi kasus tentang isu-isu 

sosial yang dihadapi masyarakat Muslim dapat membantu peserta didik 

memahami penerapan nilai-nilai Islam dalam konteks kehidupan nyata (Suharto, 

2017). Metode ini juga mendorong keterlibatan kritis dalam analisis sosiologi 

dengan perspektif etika Islam. 

Tantangan Integrasi Nilai-nilai Islam dalam Sosiologi Pendidikan 

Meskipun integrasi nilai-nilai Islam dalam pendidikan memiliki banyak manfaat, proses 

ini tidak terlepas dari tantangan. Beberapa tantangan utama yang sering muncul antara 

lain: 

1.​ Resistensi Terhadap Pendekatan Berbasis Agama: Sebagian masyarakat dan 

institusi pendidikan menganggap bahwa pendekatan pendidikan harus netral 

atau sekuler. Laporan UNESCO (2019) menyebutkan bahwa pendidikan berbasis 

nilai menghadapi kendala dalam penerimaan karena dianggap mengganggu 

objektivitas. 

2.​ Keterbatasan Sumber Daya dan Kurikulum yang Sesuai: Kurikulum sosiologi 

pendidikan di Indonesia belum sepenuhnya mengakomodasi integrasi nilai-nilai 

Islam. Diperlukan upaya lebih lanjut untuk mengembangkan materi 

pembelajaran yang relevan dan berkualitas dalam konteks ini (Zubaedi, 2011). 

3.​ Keterampilan Pengajar dalam Mengintegrasikan Nilai-nilai Islam: Pengajar 

perlu memiliki pemahaman mendalam tentang nilai-nilai Islam serta 

keterampilan pedagogis untuk mengintegrasikannya secara efektif. Pelatihan dan 

workshop bagi pengajar sangat diperlukan agar mereka mampu 

mengimplementasikan pendekatan ini dengan baik (Saeed et al., 2020). 

Dampak Positif Integrasi Nilai-nilai Islam dalam Pendidikan 



Pengajaran sosiologi pendidikan yang berintegrasi dengan nilai-nilai Islam memberikan 

dampak positif terhadap perkembangan karakter peserta didik. Menurut Suharto 

(2017), pendidikan berbasis nilai mampu meningkatkan kesadaran moral, rasa 

tanggung jawab, dan keterampilan empati. Dalam konteks masyarakat Indonesia yang 

multikultural, pendidikan yang menekankan nilai-nilai Islam juga membantu 

membangun sikap toleransi dan penghargaan terhadap perbedaan (Rahman, 2011). 

Selain itu, pendidikan sosiologi berbasis Islam memperkuat kemampuan analisis kritis 

peserta didik terhadap fenomena sosial dengan perspektif moral dan etika. Hal ini 

memungkinkan mereka untuk memahami peran aktif yang dapat diambil dalam 

menciptakan masyarakat yang lebih adil dan sejahtera. 

Kesimpulan 

Integrasi nilai-nilai Islam dalam pengajaran dan pembelajaran sosiologi pendidikan 

merupakan langkah penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara holistik. 

Dengan mengedepankan nilai-nilai seperti keadilan, kasih sayang, dan tanggung jawab, 

pendidikan sosiologi dapat memberikan wawasan yang lebih luas dan membangun 

karakter peserta didik yang bermoral. Meskipun terdapat berbagai tantangan dalam 

implementasinya, manfaat jangka panjang dari pendekatan ini bagi pembentukan 

masyarakat yang harmonis dan bermoral sangat signifikan. 

Integrasi nilai-nilai Islam dalam sosiologi pendidikan tidak hanya memperkaya materi 

pembelajaran tetapi juga memberikan panduan moral yang kuat bagi generasi muda 

dalam memahami dan menyelesaikan isu-isu sosial. Dengan demikian, pendidikan 

sosiologi yang berlandaskan nilai-nilai Islam bukan hanya menciptakan individu yang 

kompeten secara akademik tetapi juga berakhlak mulia. 
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